Jurnal lImu Kelautan Lesser Sunda P-ISSN: 2775-0078
Juli 2024 E-ISSN: 2775-0086
Vol. 4(2):19-32 jlessersunda@unram.ac.id

Struktur Komunitas dan Persentase Tutupan Kanopi Mangrove
di Pantai Keranji, Desa Paremas, Lombok Timur

Salvina Herawaty Punal, Putri Sahranit, Nadia Hulwa Tirayya!, Nurliah Buhari?,
Ayu Adhita Damayanti?, Wiwid Andriyani Lestariningsih!, Ibadur Rahman*

Program Studi llmu Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Mataram, JI. Pendidikan No.37, Dasan
Agung Baru, Kec. Selaparang, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat. 83125 Indonesia
*ibadur.rahman@unram.ac.id

Abstract : Mangroves are coastal ecosystems rich in biodiversity and play a crucial role both
globally as carbon sinks and locally in maintaining ecological balance and providing habitats
for various species. Understanding the structure of mangrove communities is essential, as it
involves studying the components and interactions within the environment. This research aims
to examine the community structure and canopy cover percentage of mangroves at Keranji
Beach, Paremas Village, East Lombok. Mangrove data were collected using the line transect
method, while canopy cover data were obtained using hemispherical photography. The study
identified 7 mangrove species i.e: Sonneratia alba, Avicennia alba, Avicennia marina,
Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, Rhizophora stylosa, and Bruguiera
gymnorrhiza. The density of the mangrove ecosystem at the tree and sapling levels falls within
the very dense category (>1500 individuals/ha). S. alba was the species with the highest
importance value index (INP) (231% - 271%), indicating its significant role and contribution
to the mangrove community. For the seedling category, two mangrove species were found, R.
apiculata and B. gymnorrhiza, each with a 1% presence. The average percentage of mangrove
canopy cover was 64.8%, classified as moderate with a good rating.
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PENDAHULUAN

Mangrove merupakan tumbuhan berkayu (Hakim et al., 2021) yang hidup di area
pasang surut air laut sehingga memiliki adaptasi yang baik terhadap perubahan salinitas
(Schaduw, 2018). Ekosistem ini hidup di wilayah pesisir dengan produktivitas yang tinggi
(Melati, 2021), serta menyimpan keanekaragaman fauna akuatik yang besar (Murniati &
Pratiwi, 2015). Harefa et al., (2023), menyatakan bahwa mangrove dapat ditemukan di wilayah
tropis maupun subtropis terutama di sepanjang garis pantai, muara sungai, dan laguna.
Keberadaan mangrove memainkan peran penting bagi masyarakat, baik secara global maupun
lokal.

Dalam skala global, ekosistem mangrove berfungsi sebagai salah satu penyimpan karbon
dunia (Purnobasuki, 2012 dalam Hamilton & Friess, 2018). Pada skala lokal, mangrove dapat
menjaga keseimbangan ekologi, seperti melindungi pantai dari erosi dan mengikat sedimen
(Mitra, 2020), serta melindungi rumah warga dari gelombang laut dengan berperan sebagai
peredam gelombang (Santoso et al., 2019). Selain itu, mangrove juga berfungsi sebagai tempat
mencari makan (feeding ground), area pemijahan (spawning ground), dan tempat asuhan dan
pembesaran (nursery ground) berbagai jenis hewan (Harefa et al., 2023).
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Fungsi ekosistem mangrove berkaitan erat dengan struktur tegakan, ukuran, dan kualitas
komunitasnya (Nurdiansyah & Dharmawan, 2021). Struktur komunitas mangrove, yang
mencakup susunan dan komposisi spesies serta kelimpahan dalam suatu ekosistem, meliputi
berbagai aspek ekologi seperti kerapatan jenis, kerapatan relatif, distribusi frekuensi, frekuensi
relatif, basal area, dominansi, dominansi relatif, dan indeks nilai penting (Syarif et al., 2022).
Lebar hutan dan struktur komunitas ini memiliki dampak signifikan terhadap kemampuan
mangrove dalam mereduksi gelombang (Bao, 2011). Struktur komunitas mangrove juga
mencerminkan kondisi ekologis dan dinamika interaksi antarspesies di dalam ekosistem
tersebut.

Desa Paremas merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Jerowaru,
Kabupaten Lombok Timur dengan luas ekosistem mangrove mencapai 1.52 ha (Misnawati et
al., 2022). Sayangnya, penelitian mendalam mengenai struktur komunitas mangrove, baik di
Desa Paremas atau di Lombok Timur, masih kurang. Padahal, Lombok Timur merupakan
daerah yang memiliki ekosistem mangrove terluas di Lombok (Mujiono, 2016 dalam
Lestariningsih et al., 2022). Informasi mengenai struktur komunitas mangrove penting
dilakukan karena mencakup kajian mengenai komponen penyusun dan interaksi yang terjadi
dengan lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur
komunitas dan persentase tutupan mangrove di Pantai Keranji, Desa Paremas, Lombok Timur..

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2024 di Pantai Keranji, Desa Paremas,
Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat (Gambar 1). Lokasi
penelitian terletak di dekat dengan pemukiman warga. Dalam penelitian ini, hanya terdapat satu
stasiun pengamatan, 3 transek, dan masing-masing transek terdapat 3 titik, sehingga total
terdapat 9 titik sampling yang diduga dapat merepresentasikan keseluruhan area mangrove yang
terdapat di Pantai Keranji.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Metode Penelitian
Pengambilan data mangrove dilakukan menggunakan metode line transect, di mana pada
stasiun pengamatan digelar tiga transek sepanjang 100 m dari arah laut ke daratan secara
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vertikal (Dombois & Ellenberg, 1974 dalam Puna et al., 2023). Pada setiap transek terdapat
plot pengamatan bertingkat, dengan 3 plot pertama masing-masing berukuran 10x10 m untuk
mengamati mangrove kategori pohon, 5x5 m untuk kategori anakan, dan 1x1 m untuk kategori
semai (English et al., 1994). Plot tersebut ditempatkan pada titik 0 m, 50 m, dan 100 m pada
setiap transek.

Data vegetasi mangrove dikategorikan berdasarkan tingkat pertumbuhannya, yaitu
pohon, anakan, dan semai. Mangrove dikategorikan sebagai pohon jika memiliki diameter
batang setinggi dada (diameter breast height) lebih dari 4 cm. Anakan adalah mangrove dengan
diameter batang <4 cm dan tinggi lebih dari 1 m, sementara semai adalah mangrove dengan
tinggi kurang dari atau sama dengan 1 m (Farista & Virgota, 2021).

Metode penentuan tutupan kanopi dilakukan menggunakan metode hemispherical
photography (Chianucci & Cutini, 2012). Jumlah dan posisi pengambilan foto dalam transek
disesuaikan dengan kondisi ekosistem mangrove itu sendiri (Purnama et al., 2020). Pada
kondisi tutupan yang padat, diambil 4 foto; pada kondisi sedang, diambil 5 foto; dan pada
kondisi jarang, diambil 9 foto (Gambar 2). Pengambilan foto tutupan kanopi dilakukan di antara
pepohonan dan sebaiknya menghindari pemotretan langsung di bawah sinar matahari.
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Gambar 2. Posisi pengambilan foto kanopi mangrove sesuai kerapatan (Dharmawan &
Pramudji, 2017)

Analisis Data

Data yang dikumpulkan dari observasi lapangan kemudian dianalisis secara deskriptif
untuk menggambarkan struktur komunitas ekosistem mangrove di Desa Paremas. Untuk
mendapatkan nilai dari variabel struktur komunitas mangrove, maka dilakukan pengolahan data
dengan rumus-rumus berikut.

1. Kerapatan (K)

Menurut Cintron dan Novelli (1984), kerapatan merupakan jumlah individu per
satuan luas. Kerapatan mangrove dihitung dengan menggunakan rumus menurut Bengen (2000
dalam Agustini et al., 2016 dan English et al., 1994) berikut:

Total individu spesies ke — i

Ki =
Luas total are pengamatan
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2. Kerapatan relatif (KR)

Kerapatan relatif adalah perbandingan antara jumlah tegakan jenis i dengan
jumlah keseluruhan tegakan dari semua jenis (Suzana et al., 2011). Kerapatan relatif dihitung
menggunakan rumus menurut Bengen (2000 dalam Agustini et al., 2016 dan English et al.,
1994) berikut:

Ki

= x 1009
Total Ki seluruh spesies 00%

3. Dominansi relatif (DR)

Rusdi et al. (2019), mendefinisikan dominansi relatif sebagai persentase dominansi
suatu jenis dibandingkan dengan total dominansi semua jenis. Perhitungan dominansi relatif
dihitung dengan rumus menurut Bengen (2000 dalam Agustini et al., 2016 dan English et al.,
1994) berikut:

Total basal area spesies ke i
= X 100%

~ Luas total area pengamatan

4. Frekuensi relatif (FR)

Frekuensi relatif merupakan perbandingan antara persentase suatu jenis spesies terhadap
jumlah frekuensi seluruh spesies (Rusdi et al., 2019; Asman et al., 2020). Frekuensi relatif
dihitung berdasarkan rumus menurut Bengen (2000 dalam Agustini et al., 2016 dan English et
al., 1994) berikut:

Fi

FR =
Total Fi seluruh spesies

X 100%

5. Indeks nilai penting (INP)

Indeks nilai penting (INP) adalah jumlah dari frekuensi relatif, dominansi relatif, dan
kerapatan relatif. INP menjadi sebuah indikator untuk melihat peran satu spesies dalam
komunitas (Rawana et al., 2022). INP dihitung menggunakan rumus menurut Bengen (2000
dalam Agustini et al., 2016 dan English et al., 1994) berikut.

INP = KR + FR + DR

INP memiliki rentang nilai antara 0-300 (Utami et al., 2023) dengan status;
INP 201% - 300% = Tinggi;

INP 101% - 200% = Sedang; dan

INP 0% - 100% = Rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 7 spesies mangrove di Pantai Keranji, Desa
Paremas, Lombok Timur, yaitu: Sonneratia alba, Avicennia alba, Avicennia marina,
I,Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, Rhizophora stylosa, dan Bruguiera
gymnorrhiza. Jumlah spesies mangrove yang ditemukan pada penelitian ini lebih banyak
dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestariningsih et al., (2022) di Desa
Paremas, Lombok Timur, yang hanya menemukan 2 spesies, yaitu R. apiculata dan A. alba.
Hal ini dikarenakan lokasi penelitian Lestariningsih et al., (2022) merupakan area reboisasi atau
penanaman kembali mangrove, dengan jenis bibit yang cenderung seragam. Sedangkan lokasi
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penenlitian ini merupakan kawasan mangrove yang cenderung alami. Namun demikian, jumlah
spesies mangrove dalam penelitian ini lebih sedikit dibandingkan temuan Japa & Santoso
(2019) di Kecamatan Sekotong, Lombok Barat, di mana didapatkan 8 spesies mangrove.

Spesies mangrove S. alba ditemukan di setiap transek pengamatan (Tabel 1). Hal ini
diduga karena S. alba memiliki keunggulan dalam menyesuaikan diri terhadap kondisi
lingkungan (Sofian et al., 2012). Selain itu, jenis substrat lumpur berpasir yang ditemukan pada
setiap transek cocok untuk pertumbuhan S. alba. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Baderan (2017), bahwa S. alba banyak tumbuh pada substrat lumpur berpasir di muara sungai,
daerah pasang surut, dan daerah tepian yang menjorok ke laut.

Tabel 1. Sebaran spesies mangrove pada setiap transek pengamatan

. Transek
No Nama Spesies
1 2 3
1 A. alba - - +
2 A. marina - - +
3 B. gymnorrhiza - - +
4 R. apiculata - + +
5 R. mucronata + - -
6 R. stylosa + - +
7 S. alba + + +
Keterangan:
+: Ada
- : Tidak ada

Struktur Komunitas Mangrove Kategori Pohon

Distribusi spesies, nilai kerapatan (K), kerapatan relatif (KR), dominasi relatif (DR),
frekuensi relatif (FR), dan indeks nilai penting (INP) untuk kategori pohon disajikan dalam
Tabel 2. Secara keseluruhan, kerapatan mangrove di Pantai Keranji, Desa Paremas, Lombok
Timur, adalah sebesar 2964 ind/ha. Berdasarkan Kepmen LH No. 201 Tahun 2004, kerapatan
mangrove kategori pohon di Pantai Keranji termasuk dalam kriteria sangat padat (=1500
ind/ha). Nilai kerapatan tertinggi terdapat pada transek 1 (1166 ind/ha), diikuti oleh transek 2
(1133 ind/ha) dan transek 3 (665 ind/ha).

Tabel 2. Distribusi spesies, kerapatan (K), kerapatan relatif (KR), dominasi relatif (DR),

Transek Spesies K KR DR FR INP
(ind/ha) (%) (%) (%) (%)

1 S. alba 766.67 65.7 90 75 231
R. mucronata 400 34.3 10 25 69

) S. alba 1100 97 99 75 271
R. apiculata 33.33 3 1 25 24

S. alba 100 15 47 14 77

A. alba 166.67 25 20 29 74

3 A. marina 233.33 35 16 29 79
R. stylosa 133.33 20 14 14 49

R. mucronata 33.33 5 3 14 22

frekuensi (F), frekuensi relatif (FR), dan indeks nilai penting (INP) tingkat pohon
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Pada transek 1, spesies dengan kerapatan tertinggi adalah S. alba (766.67 ind/ha),
sedangkan spesies dengan kerapatan terendah adalah R. mucronata (400 ind/ha). Di transek 2,
S. alba memiliki kerapatan tertinggi sebesar 1100 ind/ha, sementara kerapatan terendah
ditemukan pada R. apiculata dengan nilai 33.33 ind/ha. Pada transek 3, A. marina menunjukkan
kerapatan tertinggi dengan nilai 233.33 ind/ha, sedangkan R. mucronata memiliki kerapatan
terendah sebesar 33.33 ind/ha. Kerapatan mangrove dipengaruhi oleh pola hidup dan tingkat
ketahanan mangrove, di manasetiap jenis mangrove memiliki kemampuan bertahan hidup yang
berbeda (Latupapua et al., 2019).

Nilai kerapatan S. alba yang tinggi pada transek 1 dan 2 disebabkan oleh kondisi
substrat sesuai, yaitu berupa lumpur berpasir. Simanullang (2014) dalam Halim et al., (2022)
menjelaskan bahwa S. alba menyukai substrat lumpur berpasir. Sebaliknya, tingginya kerapatan
A. marina pada transek 3 diduga karena spesies ini dapat beradaptasi dengan baik pada kondisi
substrat lumpur berpasir di transek tersebut. Menurut Prinasti et al., (2020), A. marina
merupakan jenis mangrove yang dapat bertahan hidup dan tumbuh dengan baik pada substrat
berlumpur.

Jenis mangrove S. alba menjadi spesies dengan nilai dominansi relatif tertinggi di ketiga
transek penelitian, yaitu 90% (transek 1), 99% (transek 2), dan 47% (transek 3). Tingginya nilai
dominansi relatif S. alba menunjukkan bahwa spesies ini memiliki tingkat adaptasi yang sangat
baik terhadap kondisi lingkungannya. Hal ini sejalan dengan pernyataan Pototan et al. (2017)
bahwa tingginya nilai dominansi relatif suatu spesies menunjukkan kemampuan adaptasi yang
baik. Menurut Mangera (2011), dominansi relatif mengukur seberapa dominan suatu jenis
tanaman dibandingkan dengan tanaman lainnya dalam suatu area, berdasarkan total luas bidang
dasar yang dipengaruhi oleh diameter batang dan jumlah individu tanaman yang tersebar di
kawasan tersebut.

Nilai frekuensi relatif tertinggi pada tingkat pohon dimiliki oleh mangrove jenis S. alba
pada transek 1 dan 2, dengan nilai sebesar 75%. Sementara pada transek 3, nilai frekuensi relatif
tertinggi dimiliki oleh A. alba dan A. marina dengan nilai sebesar 29%. Tingginya nilai
frekuensi relatif S. alba, A. alba, dan A. marina menunjukkan bahwa spesies mangrove tersebut
tersebar dengan baik di hampir setiap kuadran pengamatan dibandingkan dengan spesies
lainnya. Lelewa et al. (2023) menegaskan bahwa jumlah petak di mana spesies mangrove
ditemukan mempengaruhi frekuensi kehadirannya. Semakin banyak kuadran tempat spesies
mangrove tersebut ditemukan, semakin tinggi frekuensi kehadirannya (Tidore et al., 2021
dalam Lelewa et al., 2023).

Menurut Hasanah et al. (2022), INP adalah indeks yang terdiri dari frekuensi relatif
(FR), kerapatan relatif (KR), dan dominansi relatif (DR), sehingga setiap komponen ini akan
memengaruhi tinggi rendahnya INP suatu spesies dalam plot pengambilan data. Berdasarkan
hasil perhitungan INP pada tingkat pohon (Tabel 1), spesies S. alba memiliki indeks nilai
penting tertinggi pada transek 1 sebesar 231%, sedangkan yang terendah adalah spesies R.
mucronata sebesar 69%. Pada transek 2, spesies S. alba memiliki indeks nilai penting tertinggi
sebesar 271%, sedangkan yang terendah adalah R. apiculata dengan nilai 24%. Selanjutnya,
pada transek 3, A. marina memiliki nilai tertinggi sebesar 79%, sedangkan nilai terendah
sebesar 22% dimiliki oleh R. mucronata. Tingginya nilai INP S. alba pada transek 1 dan 2
menunjukkan bahwa spesies tersebut mampu beradaptasi dengan baik dan memiliki peran yang
besar dalam ekosistem mangrove di Pantai Keranji, Desa Paremas

Nilai INP yang tinggi pada suatu jenis mangrove menunjukkan bahwa spesies tersebut
memiliki peran penting dalam ekosistem dan dapat memengaruhi berbagai aspek ekologi, mulai
dari struktur komunitas hingga fungsi ekosistem secara keseluruhan (Utami et al., 2023).
Spesies yang paling dominan dalam suatu komunitas umumnya memiliki INP yang tinggi
(Situmorang et al., 2021). Dominasi ini menunjukkan bahwa spesies tersebut lebih unggul
dalam memanfaatkan sumber daya, atau lebih mampu beradaptasi dengan lingkungan setempat,
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yang mengarah pada tingginya nilai INP (Ikwiras et al., 2016; Farid et al., 2022). Raymond et
al. (2010) menambahkan bahwa spesies dengan INP tertinggi mencerminkan penguasaan
kumulatif yang lebih besar, sehingga mereka lebih mendominasi pada habitatnya.

Perbedaan nilai INP dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti jumlah tegakan mangrove
dan dominansi. Menurut Puna et al. (2023), semakin tinggi nilai dominansi suatu spesies, maka
semakin besar nilai INP-nya. Variasi INP pada vegetasi mangrove terjadi karena adanya
kompetisi antar spesies untuk mendapatkan unsur hara dan sinar matahari, serta dipengaruhi
oleh jenis substrat dan pasang surut air laut (Parmadi et al., 2016).

Struktur Komunitas Mangrove Kategori Anakan

Distribusi spesies, kerapatan (K), kerapatan relatif (KR), dominansi relatif (DR),
frekuensi relatif (FR), dan indeks nilai penting (INP) mangrove tingkat anakan di Pantai Keranji
tersaji dalam Tabel 3. Berdasarkan hasil analisis, nilai kerapatan mangrove kategori anakan di
Pantai Keranji adalah 7352 ind/ha. Menurut Kepmen LH No. 201 Tahun 2004, kerapatan
mangrove kategori anakan di Pantai Keranji termasuk dalam kriteria sangat padat (>1.500
ind/ha). Nilai kerapatan tertinggi berada di transek 2 (4533 ind/ha), kemudian diikuti oleh
transek 1 (1885 ind/ha), dan transek 3 (933 ind/ha).

Tabel 3. Distribusi spesies, kerapatan (K), kerapatan relatif (KR), dominansi relatif (DR),
frekuensi relatif (FR), dan indeks nilai penting (INP) tingkat anakan

Transek Spesies i K KR DR FR INP
(ind/ha) (%) (%) (%) (%)

1 R. stylosa 552.02 29.3 14 33.3 76.6

R. mucronata 1333.33 70.7 86 66.7 223.4

2 S. alba 933.33 100 100 100 300

A. marina 2400 52.9 60.2 33.3 146.4

A. alba 266.67 59 35 16.7 26.1

3 B. gymnorrhiza 533.33 11.8 7.9 16.7 36.4

R. apiculata 1200 26.5 26 16.7 69.2
R. stylosa 133.33 2.9 2.4 16.7 22

Hasil kajian menunjukkan, pada transek 1, spesies R. mucronata memiliki nilai kerapatan
tertinggi sebesar 1333.33 ind/ha, sedangkan nilai kerapatan terendah pada transek 1 dimiliki
oleh mangrove jenis R. stylosa, yaitu 552.02 ind/ha. Pada transek 2, hanya ditemukan satu jenis
anakan, yaitu spesies S. alba dengan nilai kerapatan sebesar 933.33 ind/ha. Sementara itu, pada
transek 3, A. marina memiliki nilai kerapatan tertinggi sebesar 2400 ind/ha, dan nilai kerapatan
terendah dimiliki oleh R. stylosa, yaitu 133.33 ind/ha.

Terdapat perbedaan kerapatan antara anakan dan pohon, di mana kerapatan anakan lebih
tinggi dibandingkan dengan pohon. Tingginya kerapatan pada tingkat anakan diduga akibat
rendahnya kerapatan pada tingkat pohon. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan anakan
dipengaruhi oleh kerapatan tutupan pohon (Sanadi et al., 2023). Haryadi (2017) melanjutkan
bahwa rendahnya kerapatan pohon mengurangi persaingan antara pohon dengan anakan dan
semai dalam mendapatkan cahaya matahari yang dibutuhkan dalam optimalisasi pertumbuhan.
Selain itu, tingginya kerapatan mangrove pada tingkat anakan menunjukkan bahwa mangrove
tersebut memiliki tingkat pertumbuhan yang cepat dan lebat.
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Nilai dominansi relatif tertinggi pada transek 1 adalah spesies R. mucronata (86%),
sedangkan yang terendah adalah spesies R. stylosa sebesar 14%. Pada transek 2, hanya
ditemukan satu spesies mangrove kategori anakan, yaitu S. alba, sehingga nilai dominansi
relatifnya mencapai 100%. Sementara itu, pada transek 3, nilai dominansi relatif tertinggi
dimiliki oleh A. marina sebesar 60.2%, sedangkan nilai terendah dimiliki oleh R. stylosa dengan
angka 2.4%. Perbedaan jenis yang mendominasi pada ketiga transek penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampuan hidup suatu jenis mangrove di suatu lokasi bergantung pada
kemampuannya beradaptasi dengan kondisi lingkungan sekitarnya.

Nilai frekuensi relatif tertinggi pada transek 1 dimiliki oleh R. mucronata (66.7%),
sedangkan nilai terendah dimiliki oleh R. apiculata (33.3%). Pada transek 2, hanya ditemukan
satu spesies, yaitu S. alba, sehingga nilai frekuensi relatifnya mencapai 100%. Pada transek 3,
nilai frekuensi relatif tertinggi adalah A. marina (33.7%), sementara keempat spesies mangrove
lainnya memiliki nilai frekuensi relatif yang sama, yaitu 16.7%. Khaliza et al. (2022)
menjelaskan bahwa variasi nilai frekuensi relatif disebabkan oleh adanya kompetisi yang tidak
seimbang antar jenis mangrove yang mengisi habitat yang sama, sehingga beberapa jenis
menjadi kurang kompetitif dalam memperoleh unsur hara.

Indeks Nilai Penting (INP) untuk mangrove kategori anakan disajikan pada Tabel 3.
Pada transek 1, spesies R. mucronata memiliki indeks nilai penting tertinggi sebesar 223.4%,
sedangkan nilai terendah dimiliki oleh spesies R. stylosa (76.6%). Sementara itu, pada transek
2 hanya ditemukan satu spesies mangrove, yaitu S. alba, sehingga nilai INP S. alba adalah
300%. Pada transek 3, A. marina memiliki nilai INP tertinggi yaitu 146.4%, sedangkan nilai
INP terendah dimiliki oleh R. stylosa dengan nilai 22%. Menurut Sutisno (1993) dalam
Irwansah et al. (2019), jika indeks nilai penting (INP) suatu jenis vegetasi melebihi 15%, maka
jenis tersebut dianggap berperan signifikan bagi komunitas mangrove di sekitarnya.

Struktur Komunitas Mangrove Kategori Semai

Persentase mangrove kategori semai di Pantai Keranji adalah 2%. Dari jumlah tersebut, 1%
semai ditemukan pada transek 2 dengan spesies R. apiculata, sedangkan 1% lainnya ditemukan
pada transek 3 dengan spesies B. gymnorrhiza (Tabel 4). Sementara itu, pada transek 1 tidak
ditemukan adanya semai.

Tabel 4. Persentase semai yang ditemukan di Pantai Keranji

Transek Spesies Semai (%)
1 - -
2 Rhizophora apiculata 1%
3 Bruguiera gymnorrhiza 1%

Keberadaan semai dalam suatu ekosistem mangrove dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti penetrasi cahaya dan kerapatan mangrove. Menurut Dharmawan (2020), jarak antar
pohon dan intensitas penetrasi cahaya sangat mempengaruhi keberadaan semai. Tingginya
kerapatan pohon dan anakan di Pantai Keranji diduga mempengaruhi keberadaan semai.
Kepadatan dan ukuran diameter pohon dapat mempengaruhi pertumbuhan semai, karena
mangrove yang memiliki kerapatan tinggi dan diameter besar akan menciptakan persaingan
ruang yang menghambat pertumbuhan dan perkembangan semai (Agustini et al., 2016;
Akhrianti et al., 2019). Persentase kehadiran semai yang rendah di lokasi penelitian diduga
dipengaruhi oleh adanya pencemaran lingkungan berupa sampah, antara lain sampah plastik,
serpihan kayu, dan pakaian bekas. Menurut Seran (2019), masuknya limbah rumah tangga dan
sampah plastik ke dalam ekosistem mangrove dapat menghambat pertumbuhan mangrove.
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Jumlah semai yang ditemukan dalam ekosistem mangrove mencerminkan laju
regenerasi mangrove di suatu area. Apabila jumlah semai lebih banyak dibandingkan dengan
anakan, dan jumlah anakan lebih sedikit dibandingkan dengan pohon, hal ini menunjukkan
bahwa tingkat regenerasi berada dalam kategori cukup baik (Dewi et al., 2021). Sebaliknya,
jika jumlah semai yang ditemukan sedikit, laju regenerasinya akan terhambat (Seran, 2019).

Tutupan Kanopi

Rata-rata persentase tutupan kanopi di ekosistem mangrove Pantai Keranji yaitu 64.8%.
Persentase tutupan kanopi mangrove pada setiap transeknya berkisar antara 59-71% (Gambar
3). Merujuk pada SNI 7717: 2020, ekosistem mangrove di Pantai Keranji termasuk dalam
kategori sedang (tutupan tajuk 30-70%). Berdasarkan Kepmen LH No. 201 Tahun 2004,
tutupan kanopi mangrove di Pantai Keranji juga termasuk dalam kategori sedang dengan
kriteria baik (>50% - <75%). Persentase tutupan kanopi mangrove dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti jenis mangrove, kerapatan, dan tipe sedimen (Lestariningsih et al., 2022).

Tingginya kerapatan mangrove berkontribusi langsung pada peningkatan persentase
tutupan kanopi. Berdasarkan hasil penelitian, nilai kerapatan mangrove pada setiap transek
termasuk dalam kategori sangat padat sehingga berdampak kepada persentase tutupan kanopi.
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Kuncahyo et al. (2020), di mana mangrove dengan
kerapatan lebih besar memiliki persentase tutupan kanopi yang lebih tinggi.

Tutupan kanopi dapat mempengaruhi pertumbuhan mangrove ukuran semai. Pada
penelitian ini, semai hanya ditemukan pada tansek 2 dan 3 dengan persentase yang kecil (1%).
Persentase semai yang kecil tersebut diduga terjadi akibat adanya persaingan antara semai dan
pohon dalam perebutan sinar matahari. Kerapatan pohon mangrove yang tinggi menghasilkan
tutupan kanopi yang lebat, sehingga menghalangi sinar matahari dapat masuk dan mencapai
semai. Padahal, sinar matahari sangat penting bagi kelangsungan hidup dan pertumbuhan
semai.Sadono (2018) menjelaskan bahwa sinar matahari sulit untuk menembus kanopi yang
rapat, sehingga semai akan kesulitan mendapatkan sinar matahari.
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Gambar 3. Persentase tutupan kanopi mangrove di Pantai Keranji
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Kualitas Perairan

Hasil pengukuran parameter kualitas perairan di lokasi penelitian pada setiap transek
tersaji pada Tabel 4. Suhu di lokasi penelitian berkisar antara 29.4 £ 0.15 — 29.5 £ 0.15°C, pH
berkisar 7.12 + 0.12 — 7.44 + 0.25, dan salinitas berkisar 34.7 £ 0.22 — 35.8 = 1.15 ppt.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021, kisaran suhu dan pH di Pantai Keranji,
masih tergolong baik dan cocok untuk pertumbuhan mangrove. Namun, kisaran salinitas di
Pantai Keranji cukup tinggi dan melebihi ambang batas baku mutu (<34). Tingginya nilai
salinitas dipengaruhi oleh suhu, jika suhu meningkat maka salinitas akan meningkat pula
(Farhaby et al., 2020).

Tabel 4. Hasil pengukuran parameter kualitas perairan

Transek Suhu Y Salinitas
() P (%o)
1 29.4£0.15 7.12+0.12 34.7£0.22
2 29.3+£0.15 7.44 £0.25 35.8+1.15
3 29.5+0.15 7.31+0.35 35.7 £0.87
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 7 spesies mangrove di Pantai Keranji, Desa
Paremas, Lombok Timur. S. alba menjadi mangrove yang paling dominan ditemukan dan
memiliki nilai INP tertinggi (231% - 271%). Secara keseluruhan, kerapatan pohon dan anakan
termasuk dalam kategori sangat padat dengan kriteria baik. Namun, persentase kehadiran semai
tergolong rendah. Tutupan kanopi mangrove termasuk dalam kategori sedang dengan nilai rata-
rata persentase sebesar 64,8%.
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